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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis framing media terhadap isu
pemindahan ibu kota baru di indonesia. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif. Adapun sumber data dalam penelitian diambil dari
data primer yaitu berita online media sedangkan untuk data sekunder
dalam penelitian ini berupa artikel-artikel mengenai perpindahan ibu kota
baru. dan melakukan pengolahan data dengan menggunakan fitur
Ncapture pada Nvivo 12 plus. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
framing Robert N. Entman yang terdiri atas empat elemen yakni Define
Problem (Pendefinisian Masalah), Diagnose Causes (Memperkirakan
Masalah atau Sumber Masalah), Make Moral Judgement (Membuat
Keputusan Moral), dan Treatment Recommendation (Menekankan
Penyelesaian). Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa lima
media tersebut yaitu cnbcindonesia.com, detik.news, republika.com,
kompas.com dan tempo.co dalam membingkai isu pemindahan ibu kota
baru indonesia menunjukkan bingkai yang berbeda, Mulai dari kuantitas
berita yang dihasilkan, pada betbagai framming media tersebut telah
mengungkap apa aja yang terdampak dati isu pemindahan Ibu Kota
Negara Indonesia seperti media kompas.com dalam pemberitaannya justru
cenderung lebih mengkritisi kebijakan, lebih memberitakan informasi
secara tegas terhadap pemindahan Ibu Kota, Tempo lebih menonjolkan
sisi finansial, dimana Tempo mengangkat mengenai anggaran dalam
pemindahan Ibu Kota, Detik lebih menonjolkan sisi sosial, CnbcIndonesia
lebih membahas tentang pemerataan pembangunan dan Republika
cenderung membela kebijakan yang diambil oleh pemerintah.

Kata Kunci : Framing Media, Isu, Pemindahan Ibu Kota

PENDAHULUAN

Pada 26 Agustus 2019 Presiden
Republik Indonesia resmi mengumumbkan
rencana pemindahan ibu kota Indonesia dari
DKI Jakarta ke Kalimantan Timur, dalam
keterangannya, telah memutuskan sebagian
wilayah Penajam Paser Utara dan sebagian
Kutai Kartanegara sebagai lokasi
pembangunan ibu kota baru Republik
Indonesia  (Mardiansyah et al,, 2021).

Alasannya adalah karena resiko bencana yang
minim, kawasan tersebut juga dinilai cukup
strategis diantara kota-kota yang berkembang,
yakni kota Balikpapan dan Samarinda. Dalam
rencana pemindahan ibukota ini,
diproyeksikan dapat menumbuhkan berbagai
sektor di wilayah Kalimantan Timur
(Hasibuan, 2019). Presiden juga menyatakan
bahwa inilah lokasi yang paling ideal karena
telah melalui dua kajian, yakni struktur tanah
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dan dampak ekonomi. Disamping itu, banyak
pakar yang menyetakan bahwa pemindahan
ibu kota negara akan mendorong investasi ke
provinsi ibu kota baru (Malisan et al., 2021).
Pemerintah ~ Republik  Indonesia  juga
berpendapat Kalimantan Timur memiliki
beberapa keunggulan seperti (1) Dua bandara
internasional utama dekat dengan ibu kota
(Sultan Aji Muhammad Sulaiman Bandara
Internasional dan Aji Pangeran Tumenggung
Pranoto), (2) Kalimantan Timur memiliki
akses Tol Balikpapan-Samarinda  yang
membentang 99,35 kilometer (KM), (3)
Calon ibu kota juga memiliki akses ke
Pelabuhan Semayang, (4) Kalimantan Timur
juga memiliki jaringan energi dan sumber
daya air bersih, (5) Kalimantan Timur
memiliki struktur demografi yang heterogen
berarti sebagian besar penduduk Kalimantan
Timur adalah pendatang dan mudah
beradaptasi dengan perubahan (Nur Azhar et
al., 2020).

Rencana  ini  ditetapkan  untuk
menggantikan Kota Jakarta yang sudah tetlalu
penuh, berpolusi, rentan banjir, macet lalu
lintas, memiliki resiko bencana terutama
gempa bumi, dan saat ini datarannya secara
perlahan mulai tenggelam yang merupakan
hasil penelitian berbagai pihak (Salsabila &
Nurwati, 2020). Presiden menckankan bahwa
ibu kota baru tersebut nantinya tak hanya
berarti sebagai simbol identitas bangsa, tapi
juga sebagai representasi kemajuan bangsa
(Fikri, H., 2020). Alasan pemindahan adalah
untuk mengurangi ketimpangan,
memeratakan pembangunan, dan
menumbuhkan pusat ekonomi baru, selain
karena alasan daya dukung dan daya tampung
Pulau Jawa yang terus berkurang. Dalam
perjalanan  panjangnya  sebagai  ibukota
sekaligus  pusat pertumbuhan  nasional,
Jakarta telah menjadi pusat pertumbuhan
ckonomi Indonesia (Herdiawan, 2021).
Pemindahan ibu kota sudah digulirkan sejak
lama, bahkan sejak era kepemimpinan
Presiden ke-1 Republik Indonesia Ir
Soekarno namun keinginan itu belum juga
dapat terealisasikan (Framing et al., 2020).
Sebelumnya, selama pemerintahan Soekarno,
pemindahan ibu kota disebutkan ketika
Soekarno meresmikan Palangkaraya sebagai
ibu kota Provinsi Kalimantan Tengah pada
tahun 1957. Pada tahun 1965, Soekarno juga
menyebut Palangkaraya sebagai calon ibu

kota negara. Kemudian selama Era Suharto,
ide pemindahan ibu kota muncul dengan
mengusulkan daerah Jonggol, Bogor sebagai
ibu kota negara. Beralih ke pemerintahan
SBY pada Oktober 2010, saat itu Kali ini
SBY menawarkan sejumlah opsi untuk
mengatasi  kemacetan di  Ibu Kota
Jakarta.Yaitu ~ mempertahankan  Jakarta
sebagai ibu kota dengan reformasi total,
Jakarta tetap ibu kota, tetapi pusat
pemerintahan telah dipindahkan ke daerah
lain. (Azmy, 2021). Pemindahan Ibu kota
baru ini diharapkan menjadi “kota yang
cerdas, hijau, indah, dan berkelanjutan”,
dengan menyediakan kualitas hidup yang
tinggi untuk 1,5 juta penduduk yang
diproyeksikan dengan ruang hijau yang luas,
tidak seperti kepadatan penduduk dan
menenggelamkan Jakarta (Teo et al., 2020).
Saat  ini,  pemerintah  kembali
membahas pemindahan ibu kota karena
Jakarta dianggap tidak layak lagi menjadi ibu
kota negara Republik Indonesia. Selain itu,
letaknya yang lebih jauh ke bagian barat
Indonesia  dituding  sebagai  penyebab
tingginya tingkat ketimpangan antar wilayah
di tanah air. Oleh karena itu, saat ini sedang
dibahas untuk membangun luar biasa mega
proyek yaitu pemindahan ibu kota dari
semula di kota jakarta ke daerah lain yang
dianggap lebih potensial dan memiliki daya
dukung wilayah yang lebih baik (Sutoyo &
Almaarif, 2020). Pemindahan ibu kota
bukanlah Isu baru di Indonesia, dengan isu
yang relatif sama yakni permasalahan
lingkungan DKI Jakarta yang kelebihan
muatan. Isu ini kembali ramai setelah
Presiden  Republik  Indonesia  terpilih
(Hamdani, 2020). Adanya isu menarik ini
tentunya terdapat berbagai pendapat dari
berbagai pihak. Pro dan kontra tentu akan
bermunculan seiring dengan adanya isu yang
sedang  hangat dibahas ini. Dengan
perkembangan teknologi, isu pemindahan
Ibu kota pun semakin meluas dengan cepat.
Masyarakat kerap kali menggunakan media
massa untuk memperoleh informasi. Dengan
perkembangan teknologi, terciptalah
internet sebagai salah satu cara mengakses
“news media”atau media online (Pradyanti
et al., 2020). Banyak diantara masyarakat yang
mendukung penuh  dengan  keputusan
pemerintah ini karena dilihat sebagai salah
satu bentuk untuk mengistirahatkan Jakarta

Jurnal Adhikari | Volume 3 Nomor 1 | Juli 2025 | 542



yang dinilai sudah tidak mumpuni dan
pemindahan ibu kota diharapkan membantu
pembangunan infrastuktur sebagai salah satu
misi pemerataan pembangunan Indonesia.
Namun tidak sedikit juga masyarakat dari
berbagai elemen menolak rencana hijrah ibu
kota ini karena dianggap hanya menyulitkan
keuangan  negara  (Mardhiyah,  2020).
Perdebatan mulai terjadi mengenai berapa
total anggaran yang dibutuhkan oleh
pemerintah, hingga wajah Kota Jakarta
kedepannya (Juniardi, 2019). Jika ibu kota
dipindahkan, permasalahan yang akan
muncul terkait permasalahan infrastruktur
dan bagaimana jenis pengaturan nantinya,
termasuk apabila pemindahan ibu kota
dilakukan maka akan tetjadi perubahan
tatanan yang luar biasa (Yahya, 2018).
Wacana  pemindahan  merupakan
bagian dari kepentingan bangsa dan sebagai
upaya menyongsong persaingan global (Arsi
& Waluyo, 2021). Isu pemindahan ini
otomatis mendapat perhatian luas dari media,
khususnya media online. Ratusan berita,
komentar para ahli, pemerintah, dan
masyarakat lokal tentang isu ini tersebar di
media (Septiana, 2018) Banyak media
mengangkat isu ini dan dikemas dengan
tujuan tertentu. Berita tentang  rencana
pemindahan Ibu Kota baru akan dianalisis
dengan framing. Analisis framing merupakan
salah satu analisis yang dapat digunakan
untuk menganalisis suatu berita (Adawiyah &
Moefad, 2020).  Media dengan mudah
mengemas berita sedemikian menarik untuk
disampaikan kepada masyarakat, entah untuk
benar-benar memberikan informasi kepada
masyarakat atau untuk mempertahankan
ideologi media itu sendiri. Pada dasarnya,
satu topik besar dapat diberitakan berbeda
oleh beberapa media. Seperti itulah media
mengemas berita. Tidak terkecuali yang
dilakukan para media yang dipilih pada
penelitian  ini  yaitu Kompas.com, Detik
News, Republika, Cnbcindonesia.com dan
Tempo,co. Penelii memilih framing karena
salah satu model analisis yang dapat
mengungkapkan rahasia di balik semua
perbedaan bahkan pertentangan media dalam
mengungkapkan  fakta. Melalui analisis
framing akan dapat diketahui bagaimana
realitas dibingkai oleh media. Pembingkaian
tersebut tentu saja melalui proses konstruksi.
Dengan demikian realitas sosial dapat

dipahami, dimaknai, dan dikonstruksi dengan
bentukan dan makna tertentu. Dan alasan

selanjutnya adalah peneliti ingin
membandingkan pembingkaian pemberitaan
dimedia Kompas.com, DetikNews,
Republika, Cnbcindonesia.com dan

Tempo,co kelima media tersebut mengangkat
kasus berita tentang rencana pemindahan
Ibu Kota pada masa pandemi dari berbagai
aspek mulai dari kata maupun dari kalimat.
Oleh sebab itu melalui penelitian ini penulis
memandang perlu  untuk meneliti  dan
mengkaji lebih lanjut karakter pemberitaan
media Kompas.com, DetikNews, Republika,
Cnbcindonesia.com dan Tempo,co dalam
membingkai berita yang berkaitan dengan
Pemindahan Ibu Kota Baru Indonesia, oleh
karena penelitian ini  bertujuan  unuk
menganalisis Framing Media Terhadap Isu
Pemindahan Ibu Kota Baru Indonesia.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang
digunakan adalah metode penelitian kualitatif
dengan cara mendeskripsikan temuan-temuan
lewat media online. Metode dalam penelitian
ini dimaksudkan untuk dapat
mendeskripsikan data yang diperoleh secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta yang terdapat dalam sebuah teks berita
online media. Sumber data penelitian ini
antara lain Media Online seperti media massa
dan penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan Isu Pemindahan Ibu Kota Baru. Data
diperoleh  dengan  menggunakan  fitur
Ncapture pada Nvivo 12 plus dimana fitur N
capture merupakan ekstensi web browser
yang dikembangkan untuk menangkap
konten web berupa konten website, media
sosial, dan konten dokumen lainnya seperti
artikel ilmiah dan koleksi pendapat para
pengamat tentang framing media. Analisis
Nvivo 12 plus menggunakan fitur analisis
crosteb queri. Fitur ini untuk melihat
persentase data berita yang telah di koding
secara manual menggunakan fitur N Vivo 12
plus. Selanjutnya penulis menggunakan
analisis Word cloud untuk melihat kata atau
konsep yang sering muncul dalam file
penelitian  untuk memvisualisasikan dan
mengumpulkan data/kata yang memiliki
persamaan dan perbedaan.
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Gambar 1. Langkah untuk mengambil data dan analisis

Cooding
data/Crosstab/Word
Neapture Media Online Cloud analysis
& & @ o
Nvivo Plus 12 Result
Berikut dapat kita lihat media yang di ambil sebagai sumber data
Tabel 3. Sumber Media Online
No | Media Online Website Jumlah berita
1 | Cnbcindonesia | https://www.cnbcindonesia.com 16
2 | Detik https:/ /www.detik.com 13
3 | Republika https:/ /www.republika.co.id 16
4 | Kompas https:/ /www.kompas.com 17
5 | Tempo https:/ /www.tempo.co 18
Dari tabel diatas dapat dilihat ~HASIL DAN PEMBAHASAN
bahwa ada lima media online yang dianalisis ~ Analisis FramingMedia
oleh peneliti. Alasan dalam memilih lima Analisis ini menggunakan lima
berita online tersebut tentu dengan melihat ~ media untuk melihat framingnya terhadap
dari segi kredibilitas media yang tinggi. Isu Pemindahan Ibu Kota Baru. Kelima

media itu adalah Cnbcindonesia.com,
Detik.com, Republika.co.id, Kompas.com
dan Tempo.co.

Gambar 2. Presentasi Data Yang Dianalisis

Crosstab Query - Results Preview

[lDefine Problem
DDiagnose Causes
[EMake Moral Judgement

.Treatment Recomendation

Treatment Recomendation
Make Moral Judgement
Diagnose Causes

Define Problem 42,00%
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Define Problem

Treatment Recomendation
Make Moral Judgement
Diagnose Causes

Define Problem

43,00%

Treatment Recomendation
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Treatment Recomendation
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Define Problem
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Media Define Diagnose Make Moral Treatment
Problem Causes Judgement Recomendation

Cnbclndonesia 29,58% 11,27% 29,58% 29,58%
DetikNews 18,97% 25,86% 24.14% 31,03%
Kompas 15,56% 43,33% 18,89% 22.22%
Republika 36,36% 23,64% 14,55% 25,45%
Tempo 42,55% 27,66% 12,77% 17,02%
Total 26,79% 27,41% 20,56% 25,23%

Berdasarkan penyajian data diatas
dapat kita analisis framing media terkait isu
pemindahan ibu kota baru terdapat 80 berita,
dari lima media diatas yang terkait isu
pemindahan ibu kota. Dari 80 berita yang
dianalisis dapat dilihat bahwa media Tempo
mendifinisikan suatu masalah itu 42% dari
sekian berita, tempo yang paling banyak
memberitakan isu pemindahan ibu kota
dimana media tempo membahas Anggaran
Pemindahan Ibu Kota Nihil, dilihat paparan
Menteri Keuangan, anggaran infrastruktur
pada tahun 2022 dialokasikan Rp 384,8 triliun.
pemberitaan yang dimuat dapat dimasukkan
ke dalam beberapa kategori yaitu nilai moral
bahwa: Menjadi strategi pemulihan ekonomi
nasional, acuan standar baru ibu kota dunia,
menjadi cawan bagi ledakan kelahiran inovasi
teknologi anak bangsa, dan menjadi pusat
keuangan regional dan dunia yang baru.
Penilaian moral lainnya yang juga dapat
ditelaah yaitu terkait bukan sekedar pindah
lokasi, tetapi ada sebuah transformasi
progresif dari  kebiasaan lama menjadi
kebiasaan  baru yang berprinsip pada
indonesiasenttis, yakni pemerataan
pembangunan diseluruh Indonesia, kemudian

Kebijakan yang akan dipilih pemerintah yaitu
percepatan penyelesaian proyek infrastruktur
yang tertunda akibat pandemi, dan program
pemindahan ibu kota tidak masuk di
dalamnya. Sementara itu Kompas pada

Diagnose Causes sebesar 43%, Pada
pemberitaan di laman Kompas.com dapat
diketahui bahwa mayoritas yang diberitakan
adalah  alasan pemerintah yang ingin
memindahkan ibu kota negara kekalimantan
timur. Berdasarkan identifikasi Make Moral
Judgement di atas berdasarkan laman portal
berita ~ Cnbclndonesia.com  29%  dalam
petlindungan lingkungan dalam menghadapi
perubahan,  kualitas baru tata  kelola
pemeintahan,  dan  transformasi  dan
menyeluruh kehidupan sosial, ekonomi dan
budaya. Treatment Recommendation yang
dibingkai oleh media Detiknews 31%
memperlihatkan bahwa Rencana pemindahan
ibu kota negara sendiri telah masuk dalam
rencana ketja Bappenas 2022. Rancangan
Undang-undang (RUU) IKN disebut telah
siap, namun permasalahannya kondisi yang
mengharuskan adaptasi dengan pandemi
COVID-19.

Diagram 1: Presentasi Media Framing Yang Dianalisis

Tempo

Republika

21%

20%

Kompas

DetikNews

22%

17%

Cnbcindonesia I — e 2 0%,

0% 5%

Cnbcindonesi
a
B Columnl 20%

DetikNews

10% 15% 20% 25%

Kompas Republika Tempo

22% 20% 21%

Source: Processed By Researchers Using The N Vivo Application
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Pada data diagram 1 bahwa framing
media Kompas paling banyak mengangkat
informasi terkait isu pemindahan Ibu Kota
Negara Indonesia dengan jumlah 22%, hal ini
juga daapat diartikan bahwa pada media
kompas memiliki peminat baca atau
konsumtif informasi terkait isu tersebut paling
banyak. Selanjutnya pada framing media
konsumtif

tempo memiliki  persentase

informasi dan penyediaan  terkait isu
pemindahan Ibu Kota Negara Indonesia
sebesar 21%. Pada framing media Republika
dan Cnbcindonesia memiliki presentase yang
sama yaitu sebesar 20%, Sedangkan Framing
media yang memiliki presentase minimum
yaitu media detik dengan presentase 17%.
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa untuk

memperoleh informasi yang kaya, terstruktur, dan

mendalam terkait isu pemindahan Ibu Kota
Negara, media Kompas merupakan sumber
informasi yang paling dominan dibandingkan media
lainnya. Tingeinya intensitas framing pada Kompas
tidak hanya menunjukkan pethatian editotial, tetapi
juza kemungkinan berkaitan dengan  strategi
jurnalisme betbasis agenda setting, di mana media
memainkan peran penting dalam membentuk
persepsi publik melalui frekuensi dan kedalaman
liputan. Di saat yang sama, variasi proporsi framing
antar media menunjukkan adanya perbedaan sudut
pandang, kepentingan redaksional, dan segmentasi
pembaca yang turut memengaruhi bagaimana isu
IKN dikonstruksi dan disampaikan ke masyarakat
luas.

Analisis Framing Media CnbcIndonesia,
Detik, Kompas, Republika dan Tempo

Gambar 3. Word Cloud
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Berdasatkan pada gambar  tersebut
menunjukkan kata popular yang terlihat dalam

media dengan mengggunakan word cloud

analisis dengan batas kata yang muncul adalah
50 kata di mana dalam narasi tersebut terlihat
nama kota mendominasi di semua media yaitu
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Cnbclndonesia dengan 96 count, Detik
dengan 112 count, Kompas dengan 275
count, Republika dengan 148 count dan
Tempo denga 185 count. Hal ini
menandakan bahwa dimensi spasial menjadi
aspek penting dalam konstruksi berita, yang
berkaitan erat dengan isu pemindahan ibu
kota negara (IKN), proyek pembangunan
wilayah, atau sentralisasi kegiatan ekonomi
dan pemerintahan.

Selain dominasi kata yang berkaitan
dengan nama kota, terlihat pula bahwa kata
“IKN” (Ibu Kota Negara) muncul sebagai
salah satu kata dengan frekuensi tinggi dalam
hampir seluruh media yang dianalisis. Ini
menunjukkan bahwa isu pemindahan ibu kota
dari Jakarta ke Kalimantan Timur merupakan
agenda besar yang secara konsisten diframing
oleh media. Kata “IKN” tidak hanya hadir
sebagai representasi lokasi, tetapi juga sebagai
simbol naratif yang mengandung beragam
makna politik, ekonomi, dan pembangunan.
Kata ini muncul bersama kata-kata lain yang
secara semantik mengarah pada narasi seperti
pembangunan  berkelanjutan,  pemulihan
ekonomi, transformasi wilayah, hingga RUU
IKN.

Framing media terhadap isu pemindahan
ibu kota tidak hanya terbatas pada pelaporan
faktual, melainkan mencerminkan konstruksi
naratif yang lebih luas. Media secara tidak
langsung mengafirmasi proyek IKN sebagai
nasional  untuk

bagian  dari  strategi

memperkuat  pemerataan  pembangunan,
meningkatkan konektivitas antar wilayah,
serta mempercepat pemulihan pasca pandemi

melalui stimulus infrastruktur.

PENUTUP

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa lima media tersebut
yaitu cnbcindonesia.com, detik.news,
republika.com, kompas.com dan tempo.co
dalam membingkai isu pemindahan ibu kota

baru indonesia menunjukkan bingkai yang

berbeda pula ditunjukkannya melalui teks-teks
yang dihasilkan oleh media, Mulai dari
kuantitas berita yang dihasilkan, pada berbagai
framming media tersebut telah mengungkap
apa aja yang terdampak dati isu pemindahan
Ibu Kota Negara Indonesia seperti pemulihan
ekonomi, pembangunan yang berkelanjutan,
dan yang mana framming media yang paling
banyak mengungkap perihal isu tersebut yaitu
Media Kompas. Hasil framing terlihat bahwa
sikap Kompas.com dalam pemberitaannya
justru cenderung lebih mengkritisi kebijakan,
lebih memberitakan informasi secara tegas,
dimana kompas mempertanyakan alasan
pemerintah yang ingin memindahkan ibu kota
negara ke Kalimantan Timur. Framing
Tempo.co.id dalam pemindahan ibu kota
lebih menonjolkan sisi finansial, terlihat dati
bagaimana Tempo.co.id mengangkat
mengenai anggaran dan dana lainnya dalam
pemindahan ibu kota  baru.
Detik.news

Framing
dalam  peristiwa ini lebih
menonjolkan sisi sosial, terlihat bagaimana
Detik mengangkat mengenai pemerintah yang
pro terthadap penanganan covid-19 di
indonesia.  Framing  Cnbc.Indonesia.com
dalam peristiwa pemindahan ibu kota lebih
menonjolkan  pemerataan  pembangunan
kemudian perlindungan lingkungan dalam
menghadapi perubahan, kualitas baru tata
kelola pemeintahan, dan transformasi dan
menyeluruh kehidupan sosial, ekonomi dan
budaya. Framing Republika.co.id dalam
peristiwa cenderung membela kebijakan yang
diambil  oleh

menonjolkan bahwa dukungan para partai

pemerintah  ini  lebih
dibutuhkan dalam pemindahan ibu kota baru.
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